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Abstract: This article examines the impact of parental involvement in supporting and developing children's sports
talents in early childhood. The study explores various factors influencing the level of parental engagement,
including social, economic, cultural aspects, and personal experiences. Through a comprehensive literature
review, the article identifies that effective parental involvement can enhance children's motivation, skills, and
sports performance, while inadequate involvement can have negative consequences. The article also highlights
the importance of support strategies tailored to the specific needs of families and cultural contexts, as well as the
role of programs that facilitate parental engagement. The findings provide insights for designing more effective
interventions to support the development of children’s sports talents.
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Abstrak:Artikel ini membahas pengaruh keterlibatan orang tua dalam dukungan dan pengembangan bakat
olahraga anak-anak di usia dini. Penelitian ini mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan orang tua, termasuk aspek sosial, ekonomi, budaya, dan pengalaman pribadi. Melalui tinjauan
literatur yang komprehensif, artikel ini mengidentifikasi bahwa keterlibatan orang tua yang efektif dapat
meningkatkan motivasi, keterampilan, dan prestasi olahraga anak-anak, sementara keterlibatan yang tidak tepat
dapat menimbulkan dampak negatif. Artikel ini juga menyoroti pentingnya strategi dukungan yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik keluarga dan konteks budaya, serta peran program-program yang mendukung
keterlibatan orang tua. Temuan ini memberikan wawasan untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam
memfasilitasi pengembangan bakat olahraga anak-anak.

Kata Kunci: keterlibatan orang tua, pengembangan bakat olahraga, anak usia dini, dukungan keluarga, faktor
sosial

1.PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap pengembangan bakat olahraga
anak-anak di usia dini semakin meningkat(Agung Hidayatulloh & Laily Fauziyah, 2020;
Deswita, n.d.; Fidesrinur et al., 2022). Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
perkembangan ini adalah keterlibatan orang tua. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas
olahraga anak-anak tidak hanya mencakup dukungan moral, tetapi juga berperan penting
dalam menyediakan sumber daya dan motivasi yang diperlukan untuk meningkatkan bakat
olahraga anak(Reni Rahmawati, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
orang tua dalam pendidikan dan kegiatan ekstra kurikuler dapat memberikan dampak positif
yang signifikan pada pencapaian akademik dan sosial anak(Juriana et al., 2021). Namun,
bagaimana keterlibatan ini bertransisi ke dalam konteks pengembangan bakat olahraga anak-
anak masih membutuhkan kajian mendalam(Anjani & Mashudi, 2024).

Di berbagai negara, penelitian telah mengidentifikasi bahwa dukungan orang tua dalam

olahraga anak-anak mempengaruhi motivasi dan kinerja mereka(Cholimah, n.d.; Shoppia et
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al., 2022). Orang tua yang terlibat dalam mendukung aktivitas olahraga anak-anak, seperti
menghadiri pertandingan dan latihan(Noor Fithriasari, 2023), seringkali memberikan
dorongan tambahan yang meningkatkan semangat dan komitmen anak terhadap olahraga.
Selain itu, keterlibatan orang tua juga mencakup aspek praktis seperti pengaturan waktu,
penyediaan perlengkapan olahraga, dan pengelolaan jadwal latihan(Indah & Sary, 2022).
Semua ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya terbatas pada aspek
emosional tetapi juga pada aspek praktis yang krusial(Putri, 2018)

Faktor ekonomi adalah salah satu aspek penting yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan orang tua(Kuracki, 2024; Shao et al., 2022). Keluarga dengan pendapatan yang
lebih tinggi seringkali memiliki lebih banyak sumber daya untuk mendukung kegiatan
olahraga anak-anak, seperti biaya pelatihan, perlengkapan, dan fasilitas olahraga. Sebaliknya,
keluarga dengan pendapatan yang lebih rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam
menyediakan dukungan yang sama(Krijan et al., 2023; Mastrorilli & Greco, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam olahraga anak-anak dapat dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi keluarga mereka(Hendrowibowo & Kristanto, 2024).

Selain aspek ekonomi, pola keterlibatan orang tua juga dipengaruhi oleh cara
komunikasi yang mereka terapkan. Komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional dapat
membantu anak merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam kegiatan olahraga. Orang tua
yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan olahraga anak-anak dapat memberikan dorongan yang
meningkatkan semangat anak. Sebaliknya, kurangnya komunikasi atau dukungan emosional
dapat menghambat perkembangan bakat olahraga anak(Leite et al., 2021).

Pentingnya keterlibatan orang tua juga terkait dengan pemahaman mereka tentang
manfaat dari olahraga dalam perkembangan anak. Pengetahuan dan kesadaran orang tua
mengenai pentingnya aktivitas fisik dan olahraga dapat mempengaruhi cara mereka
mendukung anak-anak mereka. Orang tua yang memiliki pemahaman yang baik tentang
manfaat olahraga cenderung lebih aktif dalam mendukung dan mendorong anak-anak mereka
untuk terlibat dalam kegiatan olahraga(Oludipe, 2009).

Selain itu, karakteristik individu orang tua, seperti tingkat pendidikan, juga dapat
mempengaruhi keterlibatan mereka. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya olahraga dan keterlibatan
mereka dalam mendukung aktivitas olahraga anak-anak. Mereka mungkin lebih mampu
mengatur jadwal dan sumber daya untuk mendukung kebutuhan olahraga anak-anak mereka.

Pola keterlibatan orang tua dalam olahraga anak-anak juga dipengaruhi oleh norma
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sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat. Di beberapa komunitas, olahraga mungkin
dianggap sebagai aktivitas yang sangat penting, sementara di komunitas lain, perhatian
terhadap olahraga mungkin kurang. Nilai-nilai budaya dan norma sosial dapat mempengaruhi
bagaimana orang tua mendukung anak-anak mereka dalam kegiatan olahraga dan seberapa
banyak waktu serta energi yang mereka investasikan dalam aktivitas tersebut(Careemdeen,
2024; Khudoyberdiyev, 2020).

Dalam konteks Indonesia, faktor-faktor seperti nilai-nilai budaya, norma sosial, dan
kondisi ekonomi juga berperan penting dalam menentukan tingkat keterlibatan orang tua
dalam pengembangan bakat olahraga anak-anak. Pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dapat membantu dalam merancang strategi

yang lebih efektif untuk meningkatkan dukungan orang tua dalam olahraga anak-anak.

2.METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah literatur review, yang
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber akademik yang relevan terkait
dengan keterlibatan orang tua dalam dukungan dan pengembangan bakat olahraga anak-anak
di usia dini. Penelitian ini akan menelaah artikel, jurnal, dan buku yang telah diterbitkan
sebelumnya untuk mengidentifikasi temuan, teori, dan perspektif yang ada mengenai dampak
keterlibatan orang tua pada perkembangan bakat olahraga. Dengan mengintegrasikan hasil
kajian dari berbagai literatur, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana keterlibatan orang tua mempengaruhi hasil olahraga anak serta faktor-faktor

yang berperan dalam proses tersebut.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Motivasi dan Dukungan Emosional

Motivasi dan dukungan emosional merupakan faktor penting dalam memastikan anak
usia dini terlibat aktif dalam aktivitas olahraga. Motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam
diri anak untuk berpartisipasi dalam olahraga karena kesenangan dan kepuasan pribadi, dapat
dikembangkan melalui pengalaman positif dan penghargaan atas pencapaian kecil (Akbar &
Hawadi, 2020). Dukungan emosional dari orang tua, guru, dan teman sebaya berperan besar
dalam membangun rasa percaya diri dan semangat anak untuk terus berlatih (Aisyah,
Sujiono, & Gunarti, 2020). Ketika anak merasa didukung dan dihargai, mereka cenderung

lebih bersemangat untuk ikut serta dalam kegiatan fisik secara konsisten.
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Pembentukan kebiasaan dan disiplin dalam berolahraga memerlukan waktu dan
pengulangan. Anak-anak yang mulai berolahraga sejak usia dini dan mendapatkan
pengalaman positif cenderung mengembangkan kebiasaan sehat yang berlangsung hingga
dewasa (Hardiyanti & Sukiram, 2020). Program olahraga yang terstruktur dan rutin dapat
membantu anak membangun disiplin diri dan memahami pentingnya konsistensi dalam
berlatih. Dengan adanya rutinitas yang teratur, anak-anak belajar untuk menjadwalkan waktu
mereka dengan bijaksana dan menghargai manfaat dari berolahraga secara teratur (Hasan,
2020).

Pengaruh lingkungan sosial dan kesehatan juga memainkan peran penting dalam
motivasi anak untuk berolahraga. Lingkungan yang mendukung, seperti sekolah atau
komunitas yang menyediakan fasilitas olahraga yang memadai, dapat meningkatkan minat
anak dalam berpartisipasi dalam kegiatan fisik (Mursyid, 2021). Selain itu, kesehatan anak,
termasuk kondisi fisik dan mental, mempengaruhi sejauh mana mereka dapat terlibat dalam
olahraga. Anak-anak yang merasa sehat dan memiliki akses ke sumber daya yang
mendukung cenderung lebih aktif dalam berolahraga.

Peran orang tua sebagai role model sangat signifikan dalam membentuk sikap anak
terhadap olahraga. Ketika orang tua secara aktif terlibat dalam kegiatan fisik dan
menunjukkan gaya hidup sehat, anak-anak cenderung mengikuti jejak mereka (Hurlock,
2020). Orang tua yang berolahraga bersama anak-anak mereka atau membahas manfaat
olahraga dapat memberikan contoh yang baik dan mendorong anak untuk lebih
berpartisipasi. Keterlibatan orang tua juga membantu anak merasa lebih terhubung dan
termotivasi untuk berlatih (Larasati, 2021).

Kesadaran terhadap batas dan potensi anak adalah aspek lain yang penting dalam
dukungan emosional. Penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami kemampuan
fisik dan psikologis anak serta memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka (Damayanti, 2021). Mendorong anak untuk mencoba hal-hal baru
tanpa memaksakan mereka melampaui batas mereka akan membantu mereka merasa lebih
percaya diri dan tidak terbebani. Penerimaan dan dukungan terhadap proses belajar dan
perkembangan anak penting untuk menjaga semangat mereka dalam berolahraga
(Beetlestone, 2020).

B. Manfaat Olahraga bagi Anak Usia Dini

Olahraga memiliki berbagai manfaat penting bagi anak usia dini, baik dari segi fisik,

mental, maupun sosial. Secara fisik, olahraga dapat meningkatkan kekuatan otot, daya tahan
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kardiovaskular, dan fleksibilitas (Sujiono et al., 2020). Aktivitas fisik yang teratur membantu
memperkuat tulang dan otot, meningkatkan keseimbangan dan koordinasi, serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tubuh secara keseluruhan. Selain itu, olahraga juga
berperan dalam menjaga berat badan yang sehat dan mengurangi risiko obesitas (Novaria &
Triton, 2020).

Manfaat mental dari olahraga tidak kalah penting. Aktivitas fisik dapat membantu
mengurangi stres, kecemasan, dan gejala depresi pada anak-anak. Olahraga merangsang
pelepasan endorfin, hormon yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami dan dapat
meningkatkan suasana hati (Rifa, 2020). Anak-anak yang terlibat dalam olahraga juga
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan merasa lebih puas dengan diri
mereka sendiri. Olahraga juga dapat membantu anak dalam pengembangan keterampilan
kognitif, seperti konsentrasi dan pemecahan masalah (Achmadi, 2020).

Secara sosial, olahraga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar bekerja
sama, berkomunikasi, dan bersosialisasi dengan teman sebaya. Kegiatan kelompok dalam
olahraga mengajarkan anak tentang pentingnya kerja tim, disiplin, dan tanggung jawab
(Suciati, 2021). Anak-anak yang aktif dalam olahraga sering kali menunjukkan keterampilan
sosial yang lebih baik dan lebih mampu beradaptasi dengan berbagai situasi sosial. Olahraga
juga membantu membangun persahabatan dan jaringan sosial yang positif (Sudono, 2021).

Manfaat lainnya termasuk peningkatan kualitas tidur dan pola tidur yang lebih teratur.
Aktivitas fisik membantu anak-anak untuk tidur lebih nyenyak dan bangun dengan perasaan
segar. Kualitas tidur yang baik sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal, serta untuk menjaga kesehatan mental dan emosional anak (Sundayana, 2021).
Anak-anak yang aktif secara fisik cenderung memiliki rutinitas tidur yang lebih baik dan
tidak mengalami gangguan tidur yang signifikan.

Olahraga juga memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan motorik
kasar dan halus. Aktivitas fisik yang melibatkan gerakan besar tubuh, seperti berlari dan
melompat, membantu memperkuat keterampilan motorik kasar, sementara aktivitas yang
melibatkan gerakan tangan dan jari, seperti menggambar atau memegang bola, mendukung
keterampilan motorik halus. Keterampilan ini penting untuk kemampuan anak dalam
menjalani berbagai aktivitas sehari-hari dan untuk kesiapan mereka dalam pendidikan formal
(Yus, 2021).

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Olahraga bagi Anak Usia Dini

Beberapa faktor mempengaruhi keterlibatan anak usia dini dalam aktivitas olahraga,
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termasuk faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi pribadi anak,
minat, dan preferensi terhadap jenis olahraga tertentu. Anak-anak yang merasa senang dan
tertarik dengan aktivitas fisik tertentu cenderung lebih aktif dan terlibat dalam olahraga
(Adawiah et al., 2023). Minat anak dapat dipengaruhi oleh pengalaman awal mereka dengan
berbagai jenis olahraga dan kegiatan fisik (Cahyani, 2020).

Faktor eksternal yang mempengaruhi olahraga anak meliputi dukungan keluarga,
fasilitas yang tersedia, dan lingkungan sosial. Ketersediaan fasilitas olahraga yang aman dan
menarik di sekitar tempat tinggal atau sekolah anak dapat meningkatkan kemungkinan
mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik (Afrianti, 2022). Dukungan dari keluarga,
termasuk orang tua dan saudara kandung, juga berperan penting dalam memotivasi anak
untuk berolahraga secara teratur (Agustinawati, 2020).

Kondisi kesehatan anak juga mempengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam olahraga.
Anak-anak dengan kondisi medis atau keterbatasan fisik tertentu mungkin memerlukan
penyesuaian dalam jenis dan intensitas aktivitas fisik yang mereka lakukan. Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa program olahraga dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kemampuan spesifik anak. Intervensi medis atau fisioterapi mungkin
diperlukan untuk anak-anak dengan masalah kesehatan yang mempengaruhi kemampuan
mereka untuk berpartisipasi dalam olahraga (Anastasia, 2022).

Lingkungan sosial, termasuk teman sebaya dan kelompok sebaya, juga dapat
mempengaruhi motivasi anak untuk berolahraga. Anak-anak yang memiliki teman yang aktif
secara fisik atau terlibat dalam kelompok olahraga cenderung lebih termotivasi untuk ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Dukungan sosial dan dorongan dari teman-teman dapat
membuat aktivitas fisik menjadi lebih menyenangkan dan kurang membebani (Adawiah et
al., 2023).

Ketersediaan dan kualitas program olahraga di sekolah atau pusat perawatan anak juga
merupakan faktor penting. Program yang terencana dengan baik, yang mencakup berbagai
jenis aktivitas fisik dan dirancang dengan mempertimbangkan usia serta kemampuan anak,
dapat meningkatkan partisipasi dan minat anak dalam olahraga. Kualitas instruktur dan
pelatih yang mengelola program olahraga juga berpengaruh terhadap pengalaman dan hasil
yang diperoleh anak (Cahyani, 2020).

D. Implementasi Olahraga di PAUD

Implementasi olahraga di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan langkah
penting dalam mendukung perkembangan fisik, mental, dan sosial anak-anak. Program
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olahraga di PAUD harus dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik usia dini,
termasuk keterampilan motorik, tingkat energi, dan minat anak (Gustiawati et al., 2020).
Aktivitas fisik harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan perkembangan anak,
sehingga mereka dapat terlibat dengan aman dan menyenangkan (Hajerah & Syamsuardi,
2020).

Penting untuk memastikan bahwa program olahraga di PAUD melibatkan berbagai
jenis kegiatan fisik yang merangsang berbagai aspek perkembangan anak. Aktivitas seperti
senam irama, permainan dengan bola, dan latihan dasar keseimbangan dapat membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus mereka (Latief, 2020).
Mengintegrasikan elemen permainan dan Kkreativitas dalam program olahraga dapat
membuat kegiatan menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi anak-anak (Hasanah et
al., 2022).

Pelatihan untuk pendidik dan pengelola PAUD juga penting untuk memastikan bahwa
program olahraga diterapkan secara efektif. Pendidik perlu dilatih dalam teknik-teknik yang
tepat untuk mengelola aktivitas fisik dan mengajarkan keterampilan olahraga kepada anak-
anak. Pelatihan ini juga harus mencakup pemahaman tentang bagaimana menyesuaikan
aktivitas dengan kebutuhan individu anak dan cara mengatasi tantangan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan program (Lestari et al., 2021).

Kolaborasi dengan orang tua juga merupakan aspek penting dalam implementasi
olahraga di PAUD. Melibatkan orang tua dalam kegiatan fisik dan memberikan informasi
tentang manfaat olahraga dapat membantu meningkatkan dukungan dan partisipasi anak
(Gustiawati et al., 2020). Program olahraga yang melibatkan orang tua, seperti acara
olahraga keluarga atau sesi olahraga bersama, dapat memperkuat motivasi anak dan
membangun kebiasaan sehat di rumah (Latief, 2020).

Monitoring dan evaluasi program olahraga di PAUD perlu dilakukan secara berkala
untuk memastikan efektivitasnya. Evaluasi dapat mencakup penilaian terhadap keterlibatan
anak, perkembangan keterampilan, dan umpan balik dari orang tua dan pendidik. Data ini
dapat digunakan untuk membuat penyesuaian dan perbaikan dalam program olahraga,
memastikan bahwa kegiatan tetap relevan dan bermanfaat bagi anak-anak (Hasanah et al.,
2022).

Program olahraga di PAUD juga harus memperhatikan aspek keselamatan. Penting
untuk memastikan bahwa semua aktivitas dilakukan dengan memperhatikan standar
keselamatan yang tepat untuk mencegah cedera. Peralatan yang digunakan harus aman dan

sesuai dengan usia anak, dan lingkungan olahraga harus dirancang untuk mengurangi risiko
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cedera (Lestari et al., 2021). Dengan pendekatan yang terencana dan menyeluruh,
implementasi olahraga di PAUD dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi
perkembangan anak. Program olahraga yang dirancang dengan baik membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan fisik, meningkatkan kesehatan, dan membangun sikap positif
terhadap aktivitas fisik (Gustiawati et al., 2020). Selain itu, keterlibatan dalam olahraga di
usia dini dapat membentuk kebiasaan sehat yang bertahan sepanjang hidup (Hajerah &
Syamsuardi, 2020)..

4 KESIMPULAN

Kesimpulannya, keterlibatan orang tua dalam pengembangan bakat olahraga anak-
anak memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi, keterampilan, dan prestasi
olahraga mereka. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, komunikasi
efektif, dan nilai-nilai budaya berperan penting dalam menentukan sejauh mana orang
tua dapat mendukung kegiatan olahraga anak-anak mereka. Dukungan yang tepat dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan anak, sedangkan keterlibatan yang
berlebihan atau tidak sesuai dapat menimbulkan stres dan mengurangi kesenangan anak
dalam berolahraga. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek
ini dalam merancang strategi dukungan yang efektif untuk memaksimalkan manfaat

keterlibatan orang tua bagi pengembangan bakat olahraga anak-anak.
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